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Dermatitis atopik adalah 
penyakit kulit kronik yang 
banyak terjadi pada anak dan 

menjadi masalah kesehatan global. 
Lebih dari setengah anak dengan 
dermatitis atopik akan mengalami 
asma dan alergi pada usia 3 tahun 
pertama. Sifatnya yang kronik residif 
ini berdampak negatif terhadap 
psikososial dan ekonomi. 
 Kulit pasien dermatitis atopik yang 
tampak normal sebenarnya tidaklah 
normal. Karenanya, menjaga barrier 
kulit sangatlah penting bagi mereka. 
Filagrin, yaitu salah satu protein 
penting dalam pembentukan barrier 
pelindung di kulit, berperan pada 
integritas barrier, pH kulit, dan hidrasi 
kulit. Adanya mutasi pada filagrin 
diyakini menjadi salah satu penyebab 
rusaknya barrier kulit dan dikaitkan 
dengan terjadinya dermatitis atopik. 
Mutasi juga berakibat dermatitis 
atopik terjadi lebih cepat (early onset), 
lebih berat, dan persisten. 
 Dalam tata laksana dermatitis 
atopik, utamanya adalah memperbaiki 
dan melindungi barrier kulit dan 
terapi pro-aktif. Berbeda dengan 
terapi re-aktif (memberi terapi hanya 
saat flare terjadi) yang selama ini 
dilakukan, terapi pro-aktif melakukan 
tindakan pencegahan agar flare tidak 
terjadi. Kulit yang pernah terkena 
dermatitis atopik tidaklah normal 
dan memerlukan aplikasi terapi 
pro-aktif dua kali dalam seminggu 
untuk mencegah terjadinya flare. 
Keterbatasan pilihan terapi anti-
inflamasi pada anak usia <2 tahun, 
serta kekhawatiran efek samping 
kortikosteroid dan calcineurin inhibitor 
membuat perlunya pendekatan baru 
terapi dermatitis atopik. 
 Krim non-steroid atau disebut 
juga krim “barrier kulit” yang 
akan menjaga hidrasi kulit seperti 
MAS063DP (ATOPICLAIRTM) dapat 
digunakan pada tata laksana dermatitis 
atopik derajat ringan-sedang dan 
sebagai terapi pro-aktif. Kandungan 
ATOPICLAIRTM antara lain: 
glycyrrhetinic acid 2%, hyaluronic acid, 
vitis vinifera (grapevine), telmesteine, 
dan shea butter. ATOPICLAIRTM 
selain berfungsi menjaga hidrasi kulit, 
juga memiliki efek anti-pruritus, anti-
inflamasi dan anti- protease.

 Dalam sebuah studi acak, 
terkontrol, multisenter, penggunaan 
ATOPICLAIRTM terbukti sebagai 
monoterapi yang efektif untuk 
dermatitis atopik bayi dan anak derajat 
ringan-sedang. Studi ini melibatkan 
142 anak laki-laki dan perempuan usia 
6 bulan-12 tahun yang didiagnosis 
dermatitis atopik menurut kriteria 
Hanifin dan Rajka, dengan derajat 

ringan- sedang menurut Investigator 
Global Assesment (IGA) Score, 
itch score 40 mm, dengan Visual 
Analogue Scale (VAS) 0-100, dan 
tidak mengalami infeksi kulit aktif. 
Subjek diaplikasikan ATOPICLAIRTM 
dan vehicle (krim tanpa kandungan 
bahan utama glycyrrhetinic acid 2%, 
vitis vinifera, dan telmesteine) tiga 
kali sehari sebagai monoterapi dalam 

43 hari. Hasilnya diperoleh perbaikan 
yang signifikan secara keseluruhan 
baik IGA scale dan VAS, EASI (Eczema 
Area and Severity Index) score, awitan 
penurunan rasa gatal yang cepat, dan 
penurunan jumlah subjek yang perlu 
terapi steroid topikal untuk flare selama 
periode studi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (vehicle).1 Studi 
ini menyimpulkan bahwa krim non-

steroid MAS063DP (ATOPICLAIRTM)  
dapat digunakan sebagai perawatan 
dasar kulit ataupun sebagai komponen 
terapi pro-aktif dalam tatalaksana 
dermatitis atopik. ET
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